BAB IV

Analisis Pemikiran Ekonomi Bung Hatta Tentang Persoalan Ekonomi Sosialis

Indonesia dalam Perspektif Ekonomi Islam

A. Hubungan Teori Ekonomi Karl Marx dengan Ekonomi Islam

1.

Dalam teori Karl Marx, perkembangan ekonomi didasarkan dengan
sejarahnya masing-masing, bersifat kebendaan. Berbeda dengan ekonomi
Islam yaitu kegiatan ekonomi yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits
serta bersifat nilai-nilai //ahiyah (ketuhanan).

Menurut Karl Marx untuk menghasilkan keperluan hidupnya, manusia
membuat sejarahnya sendiri yakni dengan jalan perjuangan kelas
“pertentangan kelas”. Hal ini sangat bertentangan dengan ekonomi Islam
yang melarang akan adanya permusuhan antar sesama dan mengajurkan

agar ekonomi dijalankan dengan rasa tolong-menolong.

B. Persamaan Pemikiran Persoalan Ekonomi Sosialis Bung Hatta dengan

Ekonomi Islam

Dalam pemikiran Bung Hatta ini terdapat kesamaan dengan nilai-nilai

ekonomi Islam:

1.

Untuk mencapai ekonomi sosialis Indonesia harus diadakan dengan
usaha bersama, saling tolong-menolong antar sesama untuk mewujudkan
keadilan. Ekonomi Islam juga menganjurkan yang demikian, agar
ekonomi dapat menegakkan keadilan dan memberantas kezaliman adalah

risalah utama dari para Rasul.
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2. Tujuan ekonomi sosialis Indonesia Bung Hatta yaitu terwujudnya
masyarakat  dengan  kebahagiaan, kesejahteraan, = kedamaiaan,
kemerdekaan. Ini menunjukkan bahwa sama dengan Kkarakteristik
ekonomi Islam yang menganjurkan agar menjaga kemaslahatan, bersama-
sama menigkatkan pertumbuahan dan kesejahteraan ekonomi.

3. Dalam sosialis tentang hak milik menurut Bung Hatta, memiliki
pandangan bahwa dunia ini adalah kepunyaan Allah. Kewajiban manusia
tidaklah memilik dunia, melainkan menjaga dengan sebaik-baiknya.
Beliau mengumpamakan dalam pemakaian tanah, pada umumnya tanah
itu dapat dipakainya sampai ke anak-cucunya, seolah-olah tanah itu
bukan hak miliknya.

Tanah sebagai alat produksi yang terutama dalam masyarkat agraria,
maka orang-seorang dalam mempergunakan tenaga ekonominya selalu
merasa terikat kepada persetujuan orang banyak se Desa. Semangat
kolektif selalu ditanamkan Bung Hatta.

Di dalam ekonomi Islam juga dijelaskan bahwa di alam semesta ini
termasuk sumber daya alam bahkan harta kekayaan yang dikuasai
manusia adalah milik Allah. Teori Syaikh Taqiyudin an-Nabhani juga
memiliki pemandangan yang demikian tentang kepemilikan individu,
umum dan Negara. Bahwa kepemilikan harus berfungsi sebagai
kepentingan orang banyak serta kesejahteraan rakyat.

4. Ada beberapa poin mengenai teori produksi Bung Hatta yang telah di

sebutkan, mengenai hal produksi, alam sebagai faktor produksi, kerja
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manusia sebagai faktor produksi, kapital sebagai faktor produksi,
organisasi sebagai faktor produksi. Ini sesuai dengan teori produksi Ibnu
Khaldun dalam sistem ekonomi Islam yang menjadikan tenaga manusia
sebagai tenaga yang paling penting dalam produksi dan organisasi
“tenaga gabungan” sebagai sarana untuk menghasilkan yang lebih
banyak.

Bung Hatta mengungkapkan dalam ekononi sosialis terutama yang harus
dikonsumsi adalah barang-barang yang menjadi prioritas bagi keperluan
hidup terpenting bagi rakyat yang banyak dengan sebaik-baiknya.
Pandangan ini sama dengan teori konsumsi Imam Syatibi dalam
ekonomi Islam yang mengajarkan kita untuk mengkonsumsi yang
membawa kemaslahatan.

Keadilan dan kemakmuran merupakan tujuan yang dicita-citakan dalam
ekonomi sosialis. Bung Hatta mengajarkan bahwa, ajaran Islam
menuntut kebenaran dan keadilan dalam masyarakat. Semangat keadilan
berekonomi yang diajarkan Bung Hatta sesuai dengan yang dicita-
citakan dalam ekonomi Islam, yakni teori keadilan menurut Murtadha
Mutahahhari, beliau mengungkapkan agar terciptanya ekonomi yang
berkeadilan dalam masyarakat tanpa ada diskriminasi.

Bahwa Bung Hatta dalam mempersoalkan kesengsaraan, kemiskinan dan
rakyat yang semakin tertindas. Bung Hatta menganjurkan untuk selalu
memandang golongan orang miskin agar selalu ditolong demi

mewujudkan sebuah kemakmuran rakyat. Hal ini berkaitan dengan Islam
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yang menganjurkan kita agar selalu mengasihi anak yatim dan fakir

miskin.

C. Pebedaan Pemikiran Persoalan Ekonomi Sosialis Bung Hatta dengan

Ekonomi Islam

Yang menjadi perbedaan dalam pandangan persoalan ekonomi sosialis

Bung Hatta dengan ekonomi Islam adalah:

1.

Bahwa pemikirian Bung Hatta dipengaruhi oleh pemikiran tokoh barat
seperti Karl Marx yang menjadikan sosialis sebagai proses dialektik dari
Historis-Matrealisme, tetapi Bung Hatta tidak mengadopsi dari
pemikiran Karl Marx melaikan dari sifat kolektif yang asli dari
masyarakat Indonesia. Berbeda dengan ekonomi Islam yang dijadikan
landasan adalah Al-Qur’an dan Hadits. Akan tetapi semangat ekonomi
sosialis Bung Hatta terdapat semangat nilai-nilai Islam “//ahiyah’.

Bung Hatta dalam ekonomi sosialisnya tidak mencantumkan ayat-ayat
yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits, melainkan hanya dalam hal teknis
yang ditawarkan tidak bertentangan dengan ekonomi Islam. Perbedaan
dengan ekonomi Islam adalah dalam setiap teori sistem ekonomi Islam

selau mencamtumkan dalil-dalil, baik dari Al-Qu’an maupun Hadits.





